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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fungsi ginjal sangat penting dalam menjaga komposisi darah, mengontrol 

keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh, serta memproduksi hormon dan enzim 

yang mengatur tekanan darah (Pardede et al., 2017) . penurunan fungsi yang terjadi 

pada ginjal secara signifikan dikenal sebagai gagal ginjal (Nofi Sofiana et al., 2024). 

gagal ginjal merupakan penyakit sistemik, dimana terjadinya penurunan fungsi ginjal 

secara optimal untuk membuang zat-zat sisa dan cairan yang berlebihan dari dalam 

tubuh(Maghfiroh et al., 2023).   Gangguan pada fungsi ginjal dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan, termasuk peningkatan kadar protein dalam urin 

(proteinuria) (Pardede et al., 2017) . Proteinuria yaitu adanya kadar protein abnormal 

dalam urin. Hal ini dapat menjadi salah satu tanda penyakit ginjal (A. Tjiptaningrum 

dan Bayu Arief Hartanto, 2016). 

Pemeriksaan protein urine adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan untuk 

mengetahui fungsi ginjal. Pemeriksaan protein urine di sarankan supaya penyakit  

yang ada di ginjal bisa terdeteksi sejak dini serta diobati sebelum menjadi kronik dan 

semakin parah (Meiji Surya dan pertiwi, 2018 di dalam jurnal (Nofi Sofiana et al., 

2024)). Pada keadan normal protein urin tidak terdapat dalam urin, terutama 

dikarenakan fisiologis yang terdapat pada tubuh yang terjadi di glomerulus dan 

tubulus. Pada mekanisme kerja ginjal di glomerulus terjadi filtrasi sejumlah cairan 

melalui kapiler glomerulus dan disimpan didalam kapsula bowman, sedangkan 
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tubulus terjadi penyerapan kembali zat-zat yang masih diperlukan (W. P. Sari & 

Sahidan, 2021). 

Normalnya ginjal pada usia remaja mampu melakukan fungsinya secara normal 

dalam mencegah adanya protein dalam urine. Hal ini menunjukkan bahwa ginjal 

remaja berfungsi optimal dalam menyaring darah dan mengatur keseimbangan cairan 

tubuh. 

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak- anak ke masa dewasa. Istilah ini 

menunjukkan masa dari awal pubertas sampai tercapainya kematangan. Menurut 

Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) rentang usia 

seseorang dikatakan remaja adalah 10- 24 tahun dan belum menikah (Octavia S. A., 

2020).  

Berdasaran penelitian yang dilakukan oleh (Nofi Sofiana et al., 2024) 

menyatakan bahwa remaja memiliki pola hidup yang kurang baik diantaranya pola 

konsumsi contohnya makanan cepat saji yang konsisten, seperti warteg, nasi padang, 

KFC, dan gorengan selain itu jarang meminum air putih dan lebih memilih untuk 

mengonsumsi minuman bersoda, kopi, dan alkohol rutin secara teratur. Data yang 

diperoleh oleh survei kesehatan indonesia (SKI) tahun 2023 juga menunjukkan 

bahwa kelompok usia remaja yaitu 15-19 tahun merupakan kelompok perokok 

terbanyak (56,5%). Fenomena pola hidup remaja diatas dapat memicu proteinuria 

terjadi.  



 
  

46 
 

Selain itu (Saragih et al., 2024) menyatakan dalam penelitiannya Laki-laki 

mempunyai resiko penyakit gagal ginjal kronis lebih besar dibandingkan wanita. Hal 

ini berhubungan dengan kandungan senyawa di dalam tubuh (senyawa alami yang 

memuat kalsium yaitu oksalat atau fosfat serta senyawa lainnya yaitu asam amino 

sistein), pengaruh hormon, kondisi fisik serta rutinitas aktivitas yang dilakukan laki-

laki seperti merokok dan mengonsumsi alkohol yang dilakukan pasien. (E. O. K. Sari 

et al., 2022) juga mengatakan riwayat penyakit berpengaruh terhadap kadar protein. 

Fenomena diatas sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Riskesdas tahun 2018 

menyatakan bahwa jumlah penderita gagal ginjal kronik pada remaja kelompok usia 

15-24 didapati sebanyak 159.015 jiwa di Indonesia, sedangkan di provinsi Sumatera 

Selatan prevalensi gagal ginjal kronik penduduk pada kelompok usia ≥15 tahun yaitu 

sebesar 0,27%. Prevalensi untuk Hemodialisis pada kelompok usia  ≥15 tahun dengan 

GGK provinsi Sumatera Selatan sebesar 17,79%. Salah satu tindakan pengobatan 

yang dilakukan untuk penyakit gagal ginjal kronik yaitu dengan tindakan 

hemodialisis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Saputra & Wiryansyah, 2021) 

Didapati bahwa 11 dari 38 pasien yang menjalanin hemodialisa di RSUD Siti 

Fatimah adalah remaja, dengan mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki.  

Melihat latar belakang diatas dan tingginya angka gagal ginjal terutama pada 

remaja  maka peniliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kadar Protein Urine Pada Pasien Remaja Di RSUD Siti 

Fatimah Az-Zahrah Sumatera Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu belum diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar 

protein urine pada remaja terkhususnya pada pasien di RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah 

Sumaterera Selatan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah distribusi Frekuensi kadar protein urine pada pasien remaja di 

RSUD Siti Fatimah Az-zahrah sumatera selatan? 

2. Bagaimanakah hubungan kadar protein pada remaja berdasarkan usia? 

3. Bagaimanakah hubungan kadar protein pada remaja berdasarkan Jenis 

Kelamin? 

4. Bagaimanakah hubungan kadar protein pada remaja berdasarkan pola hidup? 

5. Bagaimanakah hubungan kadar protein pada remaja berdasarkan riwayat 

penyakit? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar protein pada remaja. 

Khususnya pada pasien di RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Sumatera Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya Bagaimana distribusi Frekuensi kadar protein urine pada pasien 

remaja di RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah sumatera selatan. 
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2. Diketahuinya hubungan kadar protein urine pada remaja berdasarkan usia. 

3. Diketahuinya hubungan kadar protein urine pada remaja berdasarkan jenis 

kelamin. 

4. Diketahuinya hubungan kadar protein urine pada remaja berdasarkan pola 

hidup. 

5. Diketahuinya hubungan kadar protein urine pada remaja berdasarkan riwayat 

penyakit. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana referensi, informasi serta penerapan ilmu yang diperoleh selama 

berkuliah di Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis khusussnya dibidang kimia klinik. 

2. Manfaat Aplikatif 

Untuk memberikan informai dan wawasan kepada masyarakat khususnya remaja 

tentang faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kadar protein urine. 

Sehingga masyarakat dapat mencegah penyakit yang disebabkan oleh peningkatan 

kadar protein. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencangkup bidang kimia klinik yang bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar protein pada pasien 
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remaja di RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Sumateran Selatan, berdasarkan pola 

makan, riwayat penyakit, dan jenis kelamin. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional Menggunakan metode kuisioner 

dan makroskopis. Metode makroskopis yang digunakan adalah carik celup. Spesimen 

yang digunakan adalah urine pada pasien remaja di RSUD Siti Fatimah az-zahra. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53% responden memiliki kadar protein urine positif. 

Terdapat hubungan signifikan antara kadar protein urine dengan usia (p=0,030), jenis 

kelamin (p=0,030), pola hidup (p=0,000), dan riwayat penyakit (p=0,000). Remaja dengan 

pola hidup tidak sehat, memiliki riwayat penyakit, serta berada pada kelompok usia awal-

tengah lebih banyak menunjukkan hasil proteinuria positif. Hal ini menandakan bahwa 

faktor-faktor tersebut menjadi prediktor penting dalam deteksi dini gangguan pada ginjal. 
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